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ABSTRACT

The Good Agriculture Practices (GAP) has been practiced in many countries, including
Thailand. This study aimed to examine the GAP system's effect on pest arthropods' diversity
and their natural enemies in the early generative period of rice cultivation in Phattalung
Province, Thailand. The research was conducted in the rice fields of Pradoo Reang Village,
Phattalung Province, Southern Thailand. Sampling was carried out using the selected method
with a diagonal separation direction and repeated three times. Diversity, evenness, and
dominance of pests and natural enemies were determined using the Shannon Wiener index,
Evenness index, and Simpson index. The results showed that the pest population found in
lowland rice fields planted with the GAP cultivation system was lower than conventional, but
with a higher natural enemy population. Pest arthropods in the GAP cultivation system had a
higher diversity index compared to conventional, with moderate pest evenness and similarity
indexes. Arthropods that act as natural enemies in the GAP cultivation system had a moderate
diversity index, with a higher evenness index than conventional, and a moderate similarity
index. The two highest of herbivores were Nephotettix virescens and Leptocorisa oratorius,
and the two highest of natural enemies were Verania discolor and Agriocnemis sp.

Keywords: Agroecosystem, Arthropods, organic, sustainable agriculture

PENDAHULUAN pestisida, budidaya tersebut juga ber-
dampak terhadap resistensi hama sasaran
dan menyebabkan efek residu terhadap
serangga non target. Penelitian Ratna et al.
(2010) menunjukkan, dosis sub-lethal
delthametrin telah meningkatkan rasio
betina Nilaparvata lugens dan keturunan-
nya hingga 2,5 kali lebih banyak dibandi-
ngkan kontrol. Menurut Natuhara (2013),
Lethocerus deyrollei dan capung merah
Sympetrum frequens menjadi terdampak

Kasus kerusakan agro-ekosistem di
Asia mulai meningkat seiring dengan
intensifnya kegiatan budidaya padi secara
konvensional yang mengedepankan perta-
nian monokultur dengan input sintetik un-
tuk pemupukan dan pengendalian hama
dan penyakit. Sistem budidaya konven-
sional memiliki banyak kelemahan yaitu
disamping membutuhkan modal yang
lebih besar untuk penyediaan pupuk dan
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oleh residu pestisida yang tertinggal di
perairan. Perbaikan sistem budidaya
merupakan kunci dalam konsep Penge-
lolaan Hama Terpadu (PHT) dengan men-
dukung prinsip pertanian yang berkelan-
jutan. Sistem budidaya Good Agriculture
Practice (GAP) atau praktek pertanian se-
hat yang berbasis pada pemanfaatan sum-
ber daya alam secara berkelanjutan ber-
pengaruh besar terhadap upaya pengen-
dalian hama pada pertanaman padi mam-
pu membangun agro-ekosistem yang lebih
stabil serta menjamin keamanan hasil
produknya (Doi & Pitiwut, 2014). Sistem
pertanian GAP menitik beratkan pada
keselamatan, keamanan pangan dan ke-
anekaragaman hayati (Natuhara, 2013).
Pemerintah Indonesia melalui Ke-
mentrian Pertanian memberikan dukung-
an terhadap budidaya GAP melalui Stan-
dard Operating Procedure (SOP) yang spe-
sifik lokasi, spesifik komoditas dan spesifik
pasar, dimaksudkan untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas nasional, meski-
pun pelaksanaannya masih pada daerah
percontohan seperti Jawa barat (Wulan-
dari et al., 2012). Sistem budidaya GAP ini
justru mendapat dukungan kuat di Thai-
land, sebagai negara penghasil dan peng-
ekspor beras terbesar di dunia. Hal ini tidak
terlepas dari dukungan pemerintahnya
yang berinvestasi untuk pengem-bangan
pertanian, perluasan serta dalam bentuk
infrastruktur, yang memungkinkan petani
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
budidayanya (Phuengwattanapanich, 20-
15). Sistem GAP ini dipandang penting
karena mencakup proses budidaya per-
tanian dari hulu hingga hilir dan bertujuan
untuk keamanan pangan. Pemerintah
Thailand telah mengeluarkan sertifikat “Q”
untuk budidaya dengan system GAP ini
yang mengacu pada “Quality”(Casey et al.,
2007). Sertifikat “Q” diberikan dan dican-
tumkan pada produk pangan (pertanian,
peternakan dan perikanan) yang mene-
rapkan system GAP. Produk GAP Thailand
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merupakan produk semi organik karena
mengurangi aplikasi bahan kimiawi dan
memadukan dengan bahan organik seperti
penggu-naan pupuk, sumber air, dan
penanganan pasca-panen (Casey et al.,
2007).

Budidaya padi dengan sistem GAP
memberikan dampak positif bagi eko-
sistem, seperti yang dilaporkan oleh Doi
dan Pitiwut (2014). Kelimpahan populasi
belalang dan keong mas pada system
budidaya ini lebih rendah secara signifikan
dibandingkan sistem budidaya konven-
sional, antara lain karena adanya aplikasi
Azolla sp dan kascing yang menyebabkan
meningkatnya mortalitas telur dari kedua
hama tersebut. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengkaji pengaruh sistem
GAP terhadap keanekaragaman Athro-
poda hama serta musuh alaminya pada
masa generatif awal pertanaman padi di
Provinsi Phattalung, Thailand.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan di areal per-
sawahan desa Pradoo Reang, Provinsi
Phattalung, Thailand Selatan. Lokasi pene-
litian berada pada 7°37'04" Lintang Utara
dan 100°04'40" Bujur Timur dengan keti-
nggian 14 m dpl. Penelitian dilaksanakan
pada musim panas, bulan Maret 2016.

Pelaksanaan

Penelitian ini merupakan peneli-
tian survei pada lahan persawahan vari-
etas Pathumthani 1 yang dilakukan pada
sistem budidaya GAP dengan sistem budi-
daya konvensional sebagai pembanding.
Pada budidaya GAP, petani mengapli-
kasikan pupuk kascing (kotoran cacing),
NPK 100 kg/ha dan pupuk organik cair
fermentasi dari buah-buahan 200 I/ha.
Pengendalian yang diberikan adalah pe-
nyemprotan dengan Beauveria bassiana
dengan interval seminggu sekali. Pada
budidaya konvesional, petani mengaplika-
sikan pestisida dan pupuk sintetik. Aplikasi
keduanya tidak mengacu pada aturan
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tertentu, hanya berdasar pada pengeta-
huan petani lokal. Pupuk yang digunakan
adalah urea, NPK dan pestisida dari golo-
ngan organophospat (phosporotioate) dan
organochlorin dengan frekuensi lebih dari
lima kali. Penanaman dilakukan secara
tebar benih langsung atau tabela.

Pengumpulan data dilakukan pada
saat tanaman padi berumur 40 - 60 hss
(hari setelah semai). Pengambilan sampel
Arthropoda dilakukan 1 kali pada setiap 3
rai lahan budidaya (rai= petak berukuran
1.500 m?). Pengambilan sampel tersebut
menggunakan metode tangkapan dengan
jaring ayun sebanyak 20 kali ayunan ganda
yang dilakukan secara diagonal pada tiap
lahan sebanyak lima kali. Seluruh Arthro-
poda hasil koleksi diamati di bawah mi-
kroskop Olympus binocular stereo dan
diidentifikasi menggunakan acuan Chu
(1949), Kalshoven (1981), Gullan (2005),
Triplehorn dan Johnson (2005), Syahrawati
et al. (2014), Syahrawati (2016). Hasil
identifikasi ditabulasi menggunakan prog-
ram ms. Excel.

Analisis data

Berdasarkan hasil identifikasi dan
populasi masing-masing spesies, maka
ditentukan indeks keanekaragaman (hete-
rogenity index), indeks kemerataan (even-
ness index) dan indeks kemiripan (simi-
larity index) menggunakan rumus berikut:
H'= -2 PiIn Pi; Pi="

L))

" In(S)

2C
§'= =
A+B

Keterangan :

H’: indeks keanekaragaman

Pi: jumlah individu suatu spesies/jumlah
total seluruh spesies

Ni: jumlah individu spesies i

N: jumlah total individu

E: indeks kemerataan

S: jumlah spesies yang ditemukan

S’: indeks kemiripan
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A: jumlah spesies yang hanya ditemukan di
lokasi 1

B: jumlah spesies yang hanya ditemukan di
lokasi 2

C: jumlah spesies yang ditemukan di kedua
lokasi

A: kelimpahan

ni: jumlah individu famili ke-i

Nilai indeks keanekaragaman diar-
tikan: O<H'<1 = rendah, 1<H'<3 = sedang
dan H'>3 = tinggi. Nilai indeks kemerataan
adalah 0-1, jika mendekati O berarti ada
spesies yang sangat dominan namun jika
mendekati 1 berarti tidak ada spesies yang
dominan. Nilai indeks kemiripan juga
berkisar 0-1, jika mendekati O berarti
komposisi spesies pada dua komunitas ter-
sebut sangat berbeda namun jika mende-
kati 1 berarti komposisi spesies sangat mi-
rip. Nilai indeks kemerataan dan kemiripan
diartikan: 0 < E,S’ <0,5 : rendah, 0,5 < E,S’
<0,75 :sedang, 0,75 < E,S' <1 : tinggi.

HASIL

Jenis dan kelimpahan hama (individu per
jaring ayun)

Berdasarkan hasil penelitian, dite-
mukan sembilan jenis Arthropoda hama
yang berasal dari tujuh famili dan 3 ordo
yaitu Leptocorisa oratorius, Dolycorus sp.,
Trichoplusia sp., Melanitis sp., Nephotettix
virescens, Oxya sp., Pyrgomorpha sp.,
Scotinophara sp., dan Spodoptera litura
(Gambar 1). Ada lima jenis hama yang
ditemukan pada lahan dengan system
budidaya GAP tapi tidak ditemukan di
lahan konvensional, yaitu Melanitis sp.,
Oxya sp., Pyrgomorpha sp., Trichoplusia
sp., dan Scotinophara sp.

Total populasi hama pada sistem
budidaya GAP lebih rendah daripada
konvensional, akan tetapi dengan jumlah
spesies yang lebih banyak. Dua jenis hama
yang paling banyak ditemukan di kedua
sistem budidaya adalah Nephotettix
virescens (Hemiptera: Cicadellidae) dan
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Leptocorisa oratorius (Hemiptera: Famili
Alydidae) (Tabel 1).

Gambar 1. Jenis Arthropoda hama yang ditemukan di kedua sistem budidaya di Provinsi
Pattalung, Thailand: A. Leptocorisa oratorius, B. Dolycorus sp., C. Trichoplusia sp., D.
Melanitis sp., E. Nephotettix virescens, F. Oxya sp., G. Pyrgomorpha sp., H.
Scotinophara sp., |. Spodoptera litura.

Tabel 1. Jenis dan kelimpahan Arthropoda hama pada sistem budidaya Padi secara GAP
dibandingkan dengan konvensional di Provinsi Pattalung, Thailand

Populasi/ individu/jaring ayun

Spesies Famili Ordo GAP Konvensional
Dolycorus sp. Pentatomidae Hemiptera 3,33 6,00
Leptocorisa oratorius Alydidae Hemiptera 15,00 13,33
Melanitis sp. Nymphalidae Lepidoptera 0,67 0
Nephotettix virescens Cicadellidae Hemiptera 39,00 72,67
Oxya sp. Acrididae Orthoptera 6,33 0
Pyrgomorpha sp. Pyrgomorphidae  Orthoptera 0,33 0
Trichoplusia sp. Noctuidae Lepidoptera 0,67 0
Scotinophara sp. Pentatomidae Hemiptera 2,33 0
Spodoptera litura Noctuidae Lepidoptera 2,00 6,00
Total 69,67 98,00
Rata-rata 7,74 24,50
Jumlah spesies 9 4

Spesies pada keduanya

Jenis dan kelimpahanan musuh alami
(individu per jaring ayun)

Berdasarkan hasil penelitian, dite-
mukan 12 jenis Arthropoda yang berperan
sebagai musuh alami, dan berasal dari 12
famili dan tujuh ordo yaitu Ichneumon sp.,
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Conocephalus longipennis, Metioche vitta-
ticolis, Agriocnemis sp., Oxyopes sp.,
Verania discolor, Ophionea nigrofasciata,
Orthetrum sabina, Tetrix sp., Rhynocoris
sp., Sepedon sp., dan L. Camponotus sp
(Gambar 2).
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Gambar 2. Jenis Arthropoda yang berperan sebagai musuh alami yang ditemukan di kedua
sistem budidaya di Provinsi Pattalung, Thailand: A. Ichneumon sp., B.
Conocephalus longipennis, C. Metioche vittaticolis, D. Agriocnemis sp., E. Oxyopes
sp., F. Verania discolor, G. Ophionea nigrofasciata, H. Orthetrum sabina, |. Tetrix
sp., J. Rhynocoris sp., K. Sepedon sp., dan L. Camponotus sp.

tinggi daripada konvensional, dengan jum-
lah spesies yang lebih banyak. Dua jenis

Ada enam jenis musuh alami yang
ditemukan di lahan dengan system

budidaya GAP tapi tidak ditemukan di
lahan konvensional yaitu Camponotus sp.,
Ichneumon sp., Metioche Vvittaticolis,
Rhynocoris sp, Sepedon sp., Tetrix sp., dan
Verania discolor. Total populasi musuh

musuh alami yang paling banyak ditemu-
kan di kedua sistem budidaya adalah
Verania discolor (Coleoptera: Coccine-
llidae) dan Agriocnemis sp (Hymenoptera:
Platycnemididae) (Tabel 2).

alami pada sistem budidaya GAP lebih

Tabel 2. Jenis dan kelimpahan Arthropoda sebagai musuh alami pada sistem budidaya Padi
secara GAP dibandingkan dengan konvensional di Provinsi Pattalung, Thailand

Populasi/ jaring ayun

Spesies Famili Ordo
GAP Konvensional
Agriocnemis sp. Platycnemididae  Odonata 22,00 21,67
Camponotus sp. Formicidae Hymenoptera 0,67 0
Conocephalus longipennis Tettigoniidae Orthoptera 8,33 3,33
Ichneumon sp. Ichneumonidae Hymenoptera 4,33 0
Metioche vittaticolis Gryllidae Orthoptera 4,00 0
Ophionea nigrofasciata Carabidae Coleoptera 5,67 1,33
Orthetrum sabina Libellulidae Odonata 0,67 0,33
Oxyopes sp. Oxyopidae Araneae 19,00 17,33
Rhynocoris sp. Reduviidae Hemiptera 1,00 0
Sepedon sp. Sciomyzidae Diptera 0,67 0
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Tetrix sp. Tetrigidae Orthoptera 2,33 0
Verania discolor Coccinellidae Coleoptera 31,67 36,67
Total 100,33 80,67
Rata- rata 8,36 13,44
Jumlah spesies 12 6
Spesies pada keduanya 6

Indeks keanekaragaman dan kemerataan

dan kemiripan spesies

Indeks keanekaragaman Arthro-
poda yang ditemukan di kedua sistem
budidaya dikelompokkan menjadi hama
dan musuh alami. Indeks keanekaragaman
hama pada sistem budidaya GAP lebih
tinggi dibandingkan konvensional, sedang-
kan indeks keanekaragaman musuh alami

pada kedua sistem budidaya tergolong
sedang. Selanjutnya, indeks kemerataan
hama pada kedua sistem budidaya tergo-
long sedang, dan indeks kemerataan mu-
suh alami pada sistem budidaya GAP lebih
tinggi daripada konvensional. Sementara
itu, kemiripan hama dan musuh alami pada
kedua sistem budidaya tergolong sedang
(Tabel 3).

Tabel 3. Indeks keanekaragaman dan indeks kemerataan sistem budidaya Padi secara GAP
dibandingkan dengan konvensional di Provinsi Pattalung, Thailand

Herbivora Karnivora
Indeks keragaman - -
GAP Konvensional GAP Konvensional

Keanekaragaman 1,35 (S) 0,84 (S) 1,88 (S) 1,26 (S)
Kemerataan 0,59 (S) 0,60 (S) 0,76 (T) 0,71 (S)
Kemiripan 0,62 (S) 0,67 (S)
Keterangan: R= rendah; S= sedang dan T= tinggi

PEMBAHASAN yanti dan Mulyani, 2016). Keanekara-

Berdasarkan hasil penelitian dike-
tahui bahwa total populasi hama yang
ditemukan pada lahan padi sawah yang
ditanam dengan sistem budidaya GAP
lebih rendah daripada konvensional, deng-
an jumlah spesies yang lebih banyak (Tabel
1), tapi total populasi musuh alami pada
sistem budidaya GAP lebih tinggi daripada
konvensional, dengan jumlah spesies yang
lebih banyak (Tabel 2). Sistem budidaya
GAP memiliki jumlah musuh alami yang
lebih banyak dikarenakan terjadi proses
pemulihan lingkungan dan jajaring maka-
nan, sehingga memberikan kesempatan
musuh alami berkembang dengan baik di
agroekosistem (Natuhara, 2013). Aplikasi
insektisida dengan interval atau frekuensi
tinggi untuk mengendalikan hama belum
menjamin terkendalinya hama tapi mem-
bahayakan musuh-musuh alami hama
yang terdapat di pertanaman padi (Hevi-
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gaman musuh alami merupakan salah satu
komponen agroekosistem diharapkan da-
pat mempertahankan kondisi natural ran-
tai makanan, sehingga mampu pula men-
ciptakan kestabilan ekosistem (Kurniawati
dan Martono, 2017).

Dua jenis herbivora yang paling
banyak ditemukan di kedua sistem budi-
daya adalah N. virescens dan L. oratorius
(Tabel 1). Tingginya populasi walang sangit
berkaitan dengan musim panas di wilayah
tersebut dimana menurut Syahrawati
(2016) dan Syahrawati et al. (2018), musim
kemarau merupakan saat yang tepat untuk
L. oratorius, dalam bereproduksi sehingga
meningkatkan po-pulasi secara signifikan.
Sementara itu, N. virescens merupakan
hama endemik di Provinsi Phattalung,
dikaitkan dengan varietas yang ditanam
adalah jenis Japonica dan padi aromatic
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yang disukai oleh N. virescens (Widiarta,
1996).

Dua jenis musuh alami yang paling
banyak ditemukan di kedua sistem
budidaya adalah Verania discolor dan
Agriocnemis sp (Tabel 2). Jenis serangga
berukuran kecil seperti N. lugens dan N.
virescens tergolong mangsa alami dari
genus Verania (Maramorosch & Harris,
1979). Kasus lain pada capung jarum Agrio-
cnemis sp merupakan predator vyang
memiliki kisaran inang yang cukup luas,
dimana dia memangsa hampir semua
hama dari jenis ngengat, wereng dan kepik
(Siregar et al., 2016).

Indeks keanekaragaman hama pa-
da lahan padi sawah yang ditanam dengan
sistem budidaya GAP lebih tinggi diban-
dingkan konvensional, indeks kemerataan
hama pada kedua sistem budidaya ter-
golong sedang, demikian juga dengan ke-
miripan hama pada kedua sistem budi-
daya yang tergolong sedang. Selanjutnya,
indeks keanekaragaman musuh alami pada
lahan padi sawah yang ditanam dengan
sistem budidaya GAP dan konvensional
ter-golong sedang, indeks kemerataan
pada sistem budidaya GAP lebih tinggi
daripada konvensional, sedangkan indeks
kemiripan musuh alami pada kedua sistem
budidaya tergolong sedang (Tabel 3).
Sistem budi-daya GAP yang memberikan
input berupa pupuk kascing dan aplikasi B.
bassiana diduga memberikan dampak
positif bagi keseimbangan ekologi yang
ramah terhadap musuh alami, yang
berimbas pada kemerataan serta keaneka-
ragamannya. Sejalan dengan Ovawanda et
al. (2016) yang menyatakan, kemerataan
dan keanekaragaman pada pertanaman
padi organik lebih tinggi dibandingkan
sistem anorganik.

Secara umum, budidaya padi sa-
wah dengan sistem GAP lebih unggul dari
berbagai segi termasuk dengan kehadiran
dan ketidak hadiran musum alami, seperti
Ichneumon sp (Tabel 2). Banyak Arthro-

70

poda yang ditemukan di sistem budidaya
GAP berperan sebagai parasitoid yang
menekan perkembangan beberapa serang-
ga hama penting tanaman padi seperti
penggerek batang padi dan beberapa jenis
wereng (Moningka et al., 2012). Ichneu-
mon sp. juga dapat berperan seba-gai poli-
nator, yang mampu mendukung pembua-
han bunga padi (Ovawanda et al., 2016).
Semut Camponotus sp. juga hanya dite-
mukan pada sistem budidaya GAP tapi ti-
dak ditemukan pada sistem konven-sional.
Serangga ini selain menjadi preda-tor juga
berperan sebagai pengurai pupuk organik
di dalam tanah yang merupakan ciri khas
dari famili Formicidae (Suparni et al,,
2017).

Perubahan sistem budidaya dari
organik ke sistem budidaya yang lebih
sehat menjadi sebuah keharusan karena
mendukung pertanian berkelanjutan da-
lam hal semua komponen, yang dapat
berfungsi sebagai penentu kualitas hidup
petani dan kualitas produknya (Doi dan
Pitiwut, 2014). Pemanfaatan agen hayati
berdampak pada penggunaan pupuk kimia
dan aplikasi pestisida yang lebih rendah,
sehingga mendukung musuh alami tetap
pada rantai makanan sesuai dengan hake-
kat ekologi yang sebenarnya (Arayaphong,
2012). Jumlah aplikasi pupuk kimia dan
tingkat toksisitas penggunaan pestisida
menunjukkan bagaimana lingkungan di-
pengaruhi oleh zat kimia. Penelitian ini
menunjukkan pengaruh positifnya terha-
dap lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dike-
tahui bahwa populasi hama yang ditemu-
kan pada lahan padi sawah yang ditanam
dengan sistem budidaya GAP lebih rendah
daripada konvensional, tapi dengan total
populasi musuh alami lebih tinggi. Arthro-
poda hama pada sistem budidaya GAP
memiliki indeks keanekaragaman tinggi
dibandingkan konvensional, dengan in-
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deks kemerataan hama dan kemiripan ter-
golong sedang. Adapun Arthropoda yang
berperan sebagai musuh alami pada sis-
tem budidaya GAP memiliki indeks keane-
karagaman tergolong sedang, dengan
indeks kemerataan lebih tinggi daripada
konvensional, dan indeks kemiripan tergo-
long sedang. Dua jenis herbivora yang
paling banyak ditemukan di kedua sistem
budidaya adalah N. virescens dan L.
oratorius dan dua jenis musuh alami yang
paling banyak ditemukan di kedua sistem
budidaya adalah V. discolor dan Agrio-
cnemis sp.
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